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Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 

kooperatif, kemampuan awal dan interaksi antara pembelajaraan kooperatif dan 

kemampuan awal terhadap hasil belajar kimia siswa SMA pada pokok bahasan 

termokimia. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI siswa SMA 18 

Medan. Sampel penelitian ada sebanyak 6 kelasdalam jumlah 160 siswa dan  

diambil secara acak 4 kelas. Kemudian menetapkan siswa yang relatif homogen 

statusnya dari setiap kelas sampel paralel sebanyak 10 orang siswa. Penelitian ini 

menggunakan rancangan penelitian 2 x 2. Ada dua faktor yang diujicobakan yaitu 

faktor A: kemampuan awal yang terdiri dari dua taraf yaitu kemampuan awal 

tinggi (A1) dan kemampuan awal rendah (A2), faktor B: pembelajaran kooperatif 

yang terdiri dari ada dua taraf yaitu NHT (B1) dan STAD (B2). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD memberikan rataan peningkatan lebih tinggi bila diberikan 

kemampuan awal tinggi (4,37 ± 0,80) dan memberikan rataan peningkatan yang 

rendah bila diberikan kemampuan awal rendah (4,01 ± 0,58). Siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT memberika rataan 

peningkatan hasil lebih tinggi bila diberikan kemampuan awal tinggi (1,55 ± 0,68) 

dan memberika rataan lebih rendah bila diberikan kemampuan awal rendah (3,15 

± 0,58). Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji statistik anava dua jalur. 

Hasil pengujian hipotesis pada taraf signifikan α sebesar 0,05 diperoleh hasil Fhit 

(AB) 11,59 ˃ Ftabel 4,11 bearti ada interaksi antara pembelajaran kooperatif dan 

kemampuan awal terhadap hasil belajar kimia siswa. Pada uji pengaruh sederhana 

siswa diajarkan dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD sebaiknya diberikan 

kemampuan awal tinggi sedangkan siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 

kooperatif tipe STAD sebaiknya diberikan kemampuan awal rendah. 


